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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini  berusaha memecahkan masalah dengan menggambarkan
problematika yang terjadi. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti
ingin memahami, mengkaji secara mendalam serta memaparkannya dalam tulisan
ini mengenai pengendalian demam berdarah dengue (DBD) serta masalah-
masalah yang ditemukan serta jalan keluarnya dalam rangka tercipta optimalisasi
penyelenggaraan tugas pemerintahan yang baik yang berdaya guna dan berhasil.
Karena tujuan tersebut, maka relevan jika penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendapat Bogdan dan Taylor (Moleong:
1988 : 2) menerangkan bahwa “Penelitian Kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang
atau perilaku yang dapat diamati”. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada
latar individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis tetapi
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diharapkan dengan adanya penelitian ini
maka dapat menggambarkan tentang peran Dinas Kesahatan Kota Pekanbaru
dalam pengendalian demam berdarah dengue (DBD) karena pada penelitian ini

berusaha menemukan data yang berkenaan dengan fakta, fenomena yang terjadi

36



37

selama proses pelaksanaan pengendalian demam berdarah dengue (DBD),
hambatan serta upaya dalam mengoptimalisasikan kegiatan pengendalian tersebut.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang ada maka penelitian ini secara umum
mengambil lokasi di kantor Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru JI.Melur No.103,
Pekanbaru. Adapun penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2016 sampai
dengan bulan Februari 2017.
3.3 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2000 :
97). Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang
akan diteliti. Ada pun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang
Pengendalian Kesehatan, Seksi Surveilans Penyakit dan Pengendalian KLB, Seksi
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit, Seksi Penyehatan Lingkungan, dan
masyarakat penderita demam berdarah dengue (DBD).

Tabel 3.1 Jumlah Informan Penelitian Peran Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru Dalam Pengendalian Demam Berdarah Dengue (DBD)

NO Jabatan Jumlah
1 | Kepala Bidang Pengendalian Kesehatan 1
2 | Seksi Surveilans Penyakit dan Pengendalian 1
KLB

3 | Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 1
4 | Seksi Penyehatan Lingkungan 1
5 | Penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) 5

Jumlah Informan 9

Sumber: Data Olahan Penulis 2016
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3.4 Jenis dan Sumber data
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis
deskriptif yaitu suatu metode yang memberikan gambaran dan pemaparan
terhadap fenomena ataupun gambaran situasi yang berdasarkan data-data yang
ada. Kemudian diteruskan dengan melakukan interpretasi sebagai alur untuk
menjelaskan dan menganalisis pada faktor-faktor tertentu terhadap masalah yang
diteliti dan berakhir berusaha memprediksikannya.
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang penulis gunakan adalah:
1. Data Primer
Yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui
dialog dan tanya jawab secara lisan dengan pihak yang terkait yang
dianggap perlu atau yang mengetahui permasalahan tersebut
dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data dimana penulis
memperoleh informasi, keterangan-keterangan berasal dari
dokumen, laporan dan arsip yang didapatkan dari pihak terkait
yang mendukung dan melengkapi data-data yang penulis perlukan.
3.5 Metode Pengumpulan Data
Untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan tentu

kita harus mencari data, informasi, dan keterangan-keterangan berdasarkan fakta-
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fakta yang terjadi dilapangan dan lokasi penelitian. Adapun teknik-teknik
pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Yaitu mengadakan peninjauan langsung kelapangan dengan
tujuan untuk memperoleh data-data yang diperlukan yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
2. Wawancara
Wawancara yaitu salah satu metode pengumpulan data dan
informasi dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung
kepada responden. Wawancara mendalam (in—depth interview)
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di
mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger agenda dan sebagainya.
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini, berupa foto-foto

mengenai wawancara dan lain-lainnya.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur wawancara dan catatan
yang diperoleh di lapangan serta bahan-bahan lain yang telah dihimpun sehingga
dapat merumuskan hasil dari apa yang telah ditemukan. Relevan dengan jenis
penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, maka teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Data yang telah
terkumpul berupa kata-kata dari berbagai sumber dianalisis secara intensif. Teknik
analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif,
dengan melakukan analisis secara intensif terhadap data yang telah diperoleh
dilapangan berupa kata-kata. Adapun langkah yang peneliti gunakan dalam
menganalisis data sesuai dengan pendapat yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (Sugiono, 2005).

Analisis dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut:

1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak dari

lapangan/ranah empiris dalam upaya membangun teori dari data. Proses

pengumpulan data ini diawali dengan memasuki lokasi penelitian. Dalam

hal ini peneliti mendatangi tempat penelitian, yaitu kantor Kantor Dinas

Kesehatan Kota Pekanbaru dengan membawa izin formal penelitian.

Kemudian dilanjutkan dengan menemui orang-oarang Yyang ditarget

sebagai informan penelitian. Pada proses selanjutnya baru dilakukan

pengumpulan data dengan teknik wawancara dan studi dokumentasi untuk
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memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan lengkap yang diperoleh
dilapangan.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan pemilihan data dan pemusatan perhatian kepada
data-data yang betul-betul dibutuhkan sebagai data utama dan juga data
yang sifatnya hanya pelengkap saja. Data yang diperoleh dari lokasi
penelitian atau data lapangan dituangkan dalam uaraian atau laporan yang
lengkap dan terinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting.

3. Klasifikasi data

Data yang telah terkumpul selama penelitian kemudian dikelompokkan
sesuai dengan tujuan penelitian, mana yang masuk kepada bentuk-bentuk
pengendalian, hambatan-hambatan dan juga upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan dalam pengendalian demam berdarah dengue
(DBD) di Kota Pekanbaru.

4. Penyajian data

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.

5. Penarikan kesimpulan

Setelah melakukan penyajian data maka kesimpulan awal dapat
dilakukan.Penarikan kesimpulan ini juga dilakukan selama penelitian

berlangsung. Sejak awal kelapangan serta dalam proses pengumpulan data
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peneliti berusaha melakukan analisis dan mencari makna dari yang telah

terkumpulkan.



